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PENUTUP
[bookmark: _Toc216770565][bookmark: _Toc217987272]5.1 Kesimpulan
a. Ditinjau dari lingkungan bisnis, UMKM In Leaf  memiliki kekuatan utama pada ketersediaan bahan baku minyak eukaliptus yang berkualitas, produk yang alami dan murni, serta manfaat produk yang beragam sehingga mendukung daya tarik di pasar produk kesehatan. Lingkungan eksternal juga memberikan peluang melalui peningkatan tren gaya hidup sehat pascapandemi dan berkembangnya pemasaran digital, meskipun tetap dihadapkan pada ancaman persaingan merek besar, fluktuasi harga bahan baku, dan perubahan preferensi konsumen. Secara keseluruhan, hasil analisis lingkungan bisnis internal dan eksternal menunjukkan bahwa posisi usaha In Leaf  berada pada kondisi yang prospektif dan layak untuk dikembangkan selama strategi pemanfaatan kekuatan dan peluang dilakukan secara terarah
b. Ditinjau dari kelayakan bisnis, UMKM In Leaf  dinyatakan layak dijalankan karena memenuhi kriteria pada aspek pasar dan pemasaran, teknis dan operasional, manajemen dan organisasi, sosial-ekonomi, hukum, serta keuangan. Hasil analisis laporan laba rugi dan arus kas periode Februari–Juli 2025 memperlihatkan penjualan yang cenderung meningkat, kemampuan menutup biaya operasional, serta pembentukan laba bersih yang tercermin pada nilai Payback Period sekitar 4,98 bulan, Return on Investment sebesar 120,60 persen dalam enam bulan, Net Profit Margin sebesar 28,20 persen, dan Net Present Value sebesar Rp 749.441,79 ,yang seluruhnya mengindikasikan tingkat profitabilitas yang tinggi dan prospek usaha yang menguntungkan untuk skala UMKM
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1. Usaha Pemilik usaha perlu meningkatkan kapasitas produksi melalui pengadaan peralatan dan pengemasan yang lebih efisien agar ketergantungan pada proses manual berkurang, waktu penyelesaian pesanan besar dapat dipersingkat, dan konsistensi mutu minyak eukaliptus tetap terjaga sesuai standar kualitas yang telah ditetapkan.
2. In Leaf  disarankan menyusun dan menerapkan Standar Operasional Prosedur (SOP) tertulis untuk seluruh tahapan produksi, mulai dari pemilihan bahan baku hingga ke pengemasan, sehingga kualitas produk lebih terkontrol dan tidak terlalu bergantung pada keterampilan individu pemilik usaha.
3. Pada aspek manajemen dan organisasi, pemilik usaha perlu mulai membangun struktur organisasi sederhana sebagaimana rancangan struktur lini dalam penelitian, dengan pembagian fungsi produksi, pemasaran, keuangan, dan rantai pasok, agar alur kerja lebih jelas, pengawasan kinerja lebih terukur, dan usaha siap memasuki fase pertumbuhan yang lebih besar.
4. Untuk memperkuat posisi di pasar yang kompetitif, In Leaf  perlu mengembangkan strategi pemasaran digital yang terencana, antara lain dengan membuat konten menarik tentang produk minyak eukaliptus dan melakukan update testimoni konsumen yang merasakan manfaatnya secara langsung melalui media sosial, serta membuka etalase di marketplace Shopee guna memperluas jangkauan konsumen di luar Kota Semarang.
5. Pemilik usaha dapat memperkuat identitas merek (branding) sebagai minyak eukaliptus modern berbasis bahan alami dengan menonjolkan nilai natural-based solution, keamanan penggunaan, dan multifungsi produk pada desain kemasan, brosur, maupun materi promosinya, sehingga mampu membedakan diri dari merek-merek besar lainnya..
6. Pada aspek hukum, In Leaf  perlu segera melanjutkan pemenuhan legalitas lanjutan setelah kepemilikan Nomor Induk Berusaha dan HAKI, yaitu mengurus sertifikasi halal dan izin edar BPOM, karena kedua izin ini tidak hanya meningkatkan kepercayaan konsumen, tetapi juga menjadi prasyarat untuk masuk ke kanal distribusi formal seperti retail modern.
7. Dari sisi keuangan, In Leaf  perlu mengembangkan sistem pencatatan keuangan yang lebih rapi dan terstruktur, misalnya pencatatan rutin penjualan, biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, serta pengadaan biaya pemasaran, sehingga analisis kinerja keuangan (laba, arus kas, dan rasio) dapat dievaluasi secara berkala sebagai dasar pengambilan keputusan.
8. Pada aspek sosial ekonomi, pemilik usaha disarankan memperluas skema pelibatan warga sekitar secara lebih sistematis, misalnya dengan membentuk tenaga harian lepas untuk produksi dan pengemasan ketika permintaan meningkat, sehingga usaha dapat berkontribusi lebih besar terhadap penyerapan tenaga kerja lokal sekaligus menjaga hubungan yang lebih erat dengan lingkungan sekitar
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